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RINGKASAN
 
Populasi yang diambil unluk penelilian ini adalah soal-soal ujian malakuliah-malakuliah pada program 
sludi Statistika Tempan dan Malemalika FMIPA yang mcmpunyai lipe D - melengkapi berganda. Dugaan 
semula bahwa ada kecendcrungan pcnuJis soar melctakkan kunci jawaban soal di tengah-lengah (menurul 
Dorothy C. Adkins), sclclah mclaJui pcnelilian ini kecendcrungan lersebul tcmyala bahwa penulis lebih 
ter1arik mencmpalkan kunci jawaban pada option L 2 d&n 3 benar alau kunci jawaban D. 
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PENDAHULUAN
 
Pcnullsan soallcs/ujian adalah ba!!ian dari fUDgsi Pcndidikan, lnlisari fungsi Pcnclidikan dJr:J1 Jjspcsi­
rikasi mcnjadi fungsi selcktifdan fungsi pengcmbangan, Yangdimaksud dengan rungsi sdeklifadalah hahwa 
tugas pendidikan anlar<l lain mcngidcnlifikasi anggOla popu)<lsi kclas yang diijinkan unluk mcncru~bn 
pcndidikannya kcjcnjang yang \chih tinggi. DenguD fungsi pengcmbangan dimab(IU bahwiJ lUgas JX'ndjJibn 
antara lain unluk mcngembangkan cfcktivilas ~ng<11aman bclajarnya. 
Soal tesJujian sebagai salah satu ala1 pengukuran pcndidibn disusun unluk lujuan mcngukur samrai 
sehcrapa jauh kcdua fungs; pendidikan lerscbul ocrhastl dicapai. Bcn(uk soal ujian yang dipakai olch 
Universitas Tcrbuka pad a umurnnya pilihan bcrganda, hanya 5cbagian saja dalam benluk essay (uf<.JiJn). 
Oalam hal ini FMIPA Universitas Terbuka sampai dcngan masa ujian 90.1 Iclah mcngcmbangbn scbanyak 
61 rnalakuliah, scbagian besar soallljian dalam benluk pilihan bcrganda keeuali 12 matakuliah yang bCnluk 
soaJ ujiannya adalah essay (uraian). Universitas Tcrbuka, daJam pcnyelcngganwn ujiannya, mcnclapkan 5 
(lima) macam tipe soal ujian yailU: 
1. rnclengkapi empal pilihan disebut soallipe A 
2. anal isis hubungan antar hal disebut soal tipe B 
3. analisis kasus disebut soat tipe C 
4. melcngkapi bcrganda disebul soallipe D 
5. anaJisis diagram/grafik disebut soa\ tipe E.
 
Adapun banyaknya pilihan scliap butir 50al ditelapkan sebanyak cmpal piJihan.
 
Da1am mcmbuat soal ujian para penulis 50al, khususnya FMIPA biasanya !cbih 5uka"rTIcmbual soal 
dengan tipe A, C, D atall E. Namun yang akan dibicarakan di sini adalah mcngenai 500:11 lipe D yai!u 
melengkapi bcrganda. 
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TUJUAN PENELITIAN 
Sqxorli sudah dj~cbulkan pada pcndahuluan, hahwa penulison SO<-ll lcs/ujion adolah bagion daTi [un~~i 
sclcklifdan fungsi pr.ngcmbangan. Oleh karcna ilu dalam penulisan saal pilih,m berganda perlu diperiJalibn 
bcherapa hal antara lain, persyaratan sebagai alat pengukur pcndidikan, form,i1 scsuai dcngan maksud 
pcngukuran, jcnjang kemampuan, derajat kesukaran, kejelasan bahasa dan juga apakah sool o'lpal mem­
isahkan kemampuan menjadi goJongan pandai, kurang pandai dan badah. Telapi di lain pihak, mcskipun h<-ll­
hal di atas sudah kita pcnuhi, ada yang bcrpcndapal bahwa soal ujian rilihan bcrganda mcmpunyai banyak 
kclemahan. Salah salu kclcmahan lersebul adalah jawabannya "dapal dilerb". lik3 soal Uji'lll piJihan 
bcrgand<lterscbut tcrdiri dan cmpal 0plion (pilihan), maka kcmungkinan unluk nn:ndapatkanjav.'ah::m yang 
benar dengan cara mcnerka adalah 2.1%, dengan asumsi bahwa seliap 0plion ataupun Slem soal tidak 
membcrikan "petunjuk" ke arah remilih3n suatujawaban terlenlU (fair). A<;umsi lain tcnlunY<I adaJah lid<lk 
adanya kecenderungan dari penulis soal unluk rnelelakkan kunci jawaban soal untuk sualU lire ~O;lllenCnlu 
pada tempat~tcmpal tertentu. Jika asumsi yang lcrakhir ini lidak dapal dipenuhi maka kemungkinan unluk 
menerka jawaban yang benar akan semakin tinggi (> 25%). 
Menurul Dorothy C. AIkins (1974)": 
"Many people would tend to use the third posilion toooflCn forthe answer in five choice items and 10 under 
use the first position and, perhaps to a lesser, the fifth posilion". (p.94). 
Dengan demikian rer1u dilihat bagaimana kecenderungan seorang pcnulis soal (dalam hal ini soal. tire 
D) membual jawabdn yang benar. Jika kunci jawabn soal lipe D ini mempuny<li pola ":rlcnlu, maLt 
dikhawatirkan bahwa scorang mahasiswa mengerjakan soal akan menjawab soal·soal denganjaw<Jban sesuai 
pola lersebuL Umukitulah, apabila penc1itian ini menemukansualu pola terlcntu mengenai penempatan kunci 
jawaban pada soaltipe D, maka kita harus memberilahu agar rxonulis seb<liknya lidak mcnggunakan pala 
teI1enlu dalam mcnempalkan kunei jawaban. 
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DATA DAN METODE 
DATA 
Pcnclilian ini rncnggunabn sampcl y<lng diarnbil dari so~l-so:.J\ ujian FM1PA-UT yang SUd;lh diujibn 
pada masa ujlan 89. J dan 89.:2. Soal-soal ujian yangdiambil adalah soal-so"J1 ujian yang bclum pcrn::Jh direviu 
olch pcnulis lain, sehinggll knnci jawabannya pun bclurn dirubah. 
Malakuliah yang diujikan pada masa ujian 89.2adalah 57 matakuliah scdangpada masa ujian 89.2 adaJ"Jh 
61 matakuliah. Sedangjumlah soal-soal yang diujikan pada dua In<J5a ujian Icrscbul adalah 3540 bUlir d"n 
232 butir alau 6,55% di 3maranya adalah bULir-buljr soa1 bcnipc D. Sisanya scjumlah 3308 bmjr alau 93,5% 
adalah butir-budr soa] bCT1ipc A, B, C, dan E. 
METODE 
Scbelum kita sampai pada analisis data, perlu dijelaskan lcbih duJu ara yang discbul S[):-l} dcngan lipe D 
tersebul. Benlllk soallipe D ini hamplr sarna dengan benluk soa] tipc A (mclcngkapi emp(ll pilih,m), Y:lj IU 
salu pemyalaan yang lidak lengkap yang diikuti dengan bcbcrapa kemungkinan. Perbedaannya adalah 
jawaban yang benar bisa salu, dua atau tiga, schingga jawaban akan mempunyai kalegori sebagai bcrikul: 
jawaban A jika 1 dan 2 bcnar 
B jika 1 dan 3 bcnar 
C jika 2 dan 3 bcnar 
D jika 1, 2 dan 3 bcnar 
Analisis yang digunakan adalah merobuat dislribusi frckuensi darl pilihan kunci jawaban A B, C dan D alau 
distribusi frekuensi dari yang mcnjawab 1 dan 2 benar, 1 dan 3 benar, 2 dan 3 bcnar dan 1,:2 dan 3 benar. 
Kemudian kita uji hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada kecendcrungan pcnulis soal dalam mcnem­
patkan kund jawaban pada pilihan teetentu, arlinya kita uji seberapa cocok rrekuensi kunci jawaban yang 
diobservasi dan sampel dengan frckuensi yang diharapkan. 
Pada peneJj(ian ini, ukuran sampcl yang diambil adalah 232 bUlir soal, schingga frd:uensi yang 
diharapkan untuk scliap kuncijawaban adalah 58 bUlie soal. Unluk menguji kecocokan an lara frekucnsi yang 
diobservasi dengan frekuensi yang dihalllpkan, digunakan uji kebaikan saat (=Goodness of fil), dengan 
statistik pcngujinya adalah 
k 
W=}: 
i = 1 
di mana 0, = frekuensi jawaban ke-i yang diobscrvasi 
E; = frekuensi jawaban ke-i yang diharapkan 
W mcmpunyai dislribusi X2 dengan derajal kebcbasan k-l ; k = 4 
Jika frekuensi yang diobservasi cukup dck.Jtdcnganfrekucmi yang diharapkan, maka nilai W akan keciI, dan 
W < X2 (k-1; a), sehingga hipolesis dilerima ar1inya kecocokan anlara frckuensi yang diobscrvasi dcngan 
• 
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frekuensi yang diharapkan cukup bagus. Scdangkan kalau frekuensi yang diobservasi jauh berbcda dengan 
frekuensi yangdiharapkan, maka nilai Wakan besardan W >X2 (k-] ; a ), schingga hipolesisdilolak, arlinya 
lidak ada kcrocokan sarna sckali antara [rc!;:ucnsi yang diobscrvasi dcngan frekucnsi yang diharapkan. 
, 
", 
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BASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasi I pcngamataD daTi sampcl bcrukuran 232 bUliT soaJ dipcrolch dislribusi fr{'kuen:;;i kum"ij:Jwab:m 
scbagai bcrikuL 
Tabel 1. Dislribusi Frckuensi Kunei lawaban 
Kunei lawaban A B C D 
Frckucnsi 
Diobscrvasi 56 53 32 91 
Diharapkan 58 58 58 58 
Tabcl 2. Proporsi Kunei lawaban 
Kunei Jawaban A B C D 
Frekuensi 
Diobservasi 0,241 0.228 0,138 0,392 
Dihardpkan 0,25 0.25 0,25 0,25 
Dan tabel! dan 2 terlihat bahwa kuncijawaban 0 mcmpunyai proporsi paling bcsar yaitu 39,2% ('T 91 
butir) diikufi kunei jawaban A scbcsar 24, 1% (= 56 bUlir), kunei jawaban B sebcsar 22,8% (= 53 bUliT) 
terakhir kum"i jawaban C scbcsar 13,8% (= 32 butir). 
Ini berarti bahwa penulis 5031 Jebih cendcrung rncmbual soal dengan oplionja\\.'abannya 1,2 dan 3 benar, 
kcmudian diikuli dengan option 1 dan 2 benar, lalu 1 dan 3 bcnar dan lerakhir oplion 2 dan 3 benar. Karcna 
soa1 tipc D· melengkapi berganda, kemungkinan option yang bcnar bisa satu, t'ua atau tiga, maka perlu 
diperhatikan hal-hal scpcrti berikul ini: 
jika perlanyaan lerdapal pada stem soal, maka pilihan (option) yang terdiri dati 3 (Iiga) jawunan, 
dua alau tiga pcmyalaannya haNS rnerupakan kesatuan ataujawaban yang utuh. 
Jika pcrtanyaan lerdapal pada pilihan (oplion)jawaban 1,2 dan 3, maka:2 alau 3 pilihan (option) 
len>ebut balch tidak merupakan kesaluan, lela pi harus berasal dari satu 11K. 
Kembali kepada kesimpulan deskriplifseperti yang disebulkan di alas, walaupun sudah dikelahui, Ictapi 
untuk rnemperkualnya harus dilakukan uji secara slatislik, apakah kcsi mpulan len>ebul betul-belu Isigni rikan. 
Uji Dipotesis 
Seperti diketahui, bahwa tujuan pcnelilian ini adalah untuk rneliha\ kecenderungan pcnulis soal daJilm 
mernbual kunci jawaban, apakah rnereka eenderung memilih/meletakkan jawaban pada pilihan A, 5, C 
alaupun D. Oleh karena ilu Hipolesis Ho-nya adalah tidak ada kccenderungtln pcnutis soal dalam melelakkan 
jawaban pada pili han (option) lertenlu, dengan pcrkalaan lain distribu~i frekuensi kunei jawahan yang 
diobservasi cocok dengan dislribusi rrekucnsi jawaban yang diharapkan. 
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Unluk ini harus dihitung duJu statistik penguji 
k (0
.
- E)'
.W=~ 
i = 1 
dimana	 01 = 0 ... = 56
 
02 = 08 = 53
 
O~ = 0c = 32
 
O~ = 0D = 91
 
EJ=E... =E2=EB=E~=Ec=E4=ED=58 
(56-58)'	 (53-58)' (32-58)' (91-58)' 
w= + + + 58	 58 58 58 
4 + 25 + 676 + 1089 1794 
= = = 30,93
 
58 58
 
Statistik W berdislribusi XZ (Chi Kuadrat) dengan dk = n - 1 jika dipakai tarar kepercayaan u =' 50 
(signifikan), maka X2 (n - 1; a ) = X2 (4 - J; 0,05) =: 7,815 (lihat label dishrihusi Xl dengan a "" 0,05 dan 
d.k = v = 4 - J = 3. Oi sini lerlihal bahwa slatistik W > X2 (3 ; 0,05), bcrarli Hipotc..sis Ho dilol .. k sccara 
signifikan, dengan perkalaan lain secara signifikan tidak ada kccocokan anlara rrekuensi jawaban png 
diobservasi dengan rrekuensi jawaban yang diharapkan, alau dapal pula disimpulkan bahwa acb kc.::cndcru­
ngan penulis soal unluk menempatkan jawi:lhan pada pilihan tertcnlu. Artinya poli:l yi:lng dip:ikai pcnulis, 
me,nurul label] dan 2 ser1a uji statistik adalah 
bahwa penulis soal cenderung membuat soa! dj mana op(ion I, 2 dan 3 benar, yang kunci
 
jawabannya D.
 
bahwa penulis soallidak ler1arik membual soal dj mana oplion 2 dan 3 henar yang kunci
 
jawabannya C.
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LEMBAR OBSERVASI
 
JUnUL PENELITIAN POLA KECENDERUNGAN PENEHPATAN KUNCI JAWABAN 
PADA SOAL TIPE D - MELENGKAPI BERGANDA 
PROGRAM STUDT MATEMATIKA DAN STATISTIKA TERAPAN 
JUMLAH SAMPEL 112 BUTIR 
KETERANGAN X = PILIHAN YANG BENAR 
B = BENAR 
S = SALAH 
PILTHAN 
NO. 1 2 J 
A B c D 
I. x B B B 
2. x B B s 
J. x 5 B B 
4. x B B 5 
5. x B B s 
6. x s B B 
7. x B s B 
B. x B B B 
9. x B s B 
10. x B B B 
11. x B s B 
12. x B B B 
13. x B B s 
14. x s B B 
15. x B s B 
16. x B B B 
17. x s B B 
18. x B B s· 
19. x B s B 
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